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ABSTRAK 
Nutrisi yang memadai sangat krusial bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, namun penurunan 

nafsu makan pada usia 3-5 tahun seringkali mengancam status gizi dan imunitas. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh pijat Tuina, sebuah terapi non-farmakologis, terhadap 

peningkatan nafsu makan anak usia 3-5 tahun di wilayah kerja Polindes Tasikmadu.Penelitian pra-

eksperimental ini dilaksanakan pada November 2025 menggunakan desain One Group Pretest-

Posttest. Sampel terdiri dari 30 balita yang dipilih melalui teknik Total Sampling. Karena data tidak 

terdistribusi normal, analisis dilakukan menggunakan Uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan nafsu makan yang signifikan setelah intervensi pijat Tuina. Nilai rata-rata nafsu 

makan meningkat drastis dari 4,50 pada pretest menjadi 9,20 pada posttest dengan nilai signifikansi p 

< 0,001. Secara fisiologis, pijat Tuina bekerja dengan menstimulasi titik meridian yang berhubungan 

dengan sistem pencernaan dan limpa, sehingga meningkatkan gerakan peristaltik usus serta 

mempercepat proses pengosongan lambung. Stimulasi ini tidak hanya meningkatkan rasa lapar dan 

nafsu makan secara alami, tetapi juga mengoptimalkan sirkulasi darah dan fungsi organ pencernaan 

untuk penyerapan nutrisi yang lebih baik. Pijat Tuina juga diketahui memberikan efek relaksasi pada 

saraf dan mempererat ikatan antara orang tua dan anak. Kesimpulannya, pemberian pijat Tuina secara 

rutin terbukti efektif secara signifikan dalam mengatasi masalah kesulitan makan pada anak usia 3-5 

tahun, sehingga dapat menjadi metode alternatif yang aman untuk mencegah masalah gizi buruk dan 

mendukung pencapaian status gizi yang sehat. 

 

Kata kunci : anak usia 3-5, nafsu makan, pijat tuina  

 

ABSTRACT 
Adequate nutrition is crucial for children's growth and development, but decreased appetite at the age 

of 3-5 years often threatens nutritional status and immunity. This study aims to analyze the effect of 

Tuina massage, a non-pharmacological therapy, on increasing the appetite of children aged 3-5 years 

in the work area of the Tasikmadu Polindes. This pre-experimental study was conducted in November 

2025 using a One Group Pretest-Posttest design. Because the data were not normally distributed, the 

analysis was carried out using the Wilcoxon Test. The results showed a significant increase in appetite 

after the Tuina massage intervention. The average appetite score increased drastically from 4.50 in 

the pretest to 9.20 in the posttest with a significance value of p < 0.001. Physiologically, Tuina 

massage works by stimulating meridian points related to the digestive system and spleen, thereby 

increasing intestinal peristalsis and accelerating the gastric emptying process. This stimulation not 

only naturally increases hunger and appetite but also optimizes blood circulation and digestive organ 

function for better nutrient absorption. Tuina massage is also known to have a relaxing effect on the 

nerves and strengthen the bond between parent and child. In conclusion, regular Tuina massage has 

been shown to be significantly effective in addressing eating difficulties in children aged 3-5 years, 

making it a safe alternative method for preventing malnutrition and supporting the achievement of 

healthy nutritional status. 

 

Keywords : tuina massage, appetite, children aged 3-5 years 

 

PENDAHULUAN 

Asupan nutrisi yang tepat merupakan kunci utama untuk mendukung pertumbuhan 

optimal balita sesuai dengan grafik pertumbuhannya dan menghindari terjadinya kegagalan 
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tumbuh (growth faltering). Kondisi Adalah Ketika seseorang anak tidak mampu 

mengkonsumsi makanan dalam takaran yang dibutuhkan. Penurunan nafsu makan umunya 

berkaitan dengan gangguan tumbuh kembang, di sisi lain, kurangnya asupan makan 

(anoreksia) pada anak berkorelasi erat dengan gangguan tumbuh kembang yang optimal 

(Susanti & Herawati, 2025). Pada masa rentan mengalami gangguan pola makan, anak-anak 

usia 1-5 tahun hanya mengonsumsi makanan tertentu atau menjadi sangat sulit untuk makan, 

mereka sering mengalami kesulitan makan(Sinaga et al., 2022). 

Anak-anak usia 1-5 tahun dengan penurunan nafsu makan yang berkelanjutan mungkin 

mengonsumsi lebih sedikit kalori untuk pertumbuhan dan perkembangan. Anak-anak dengan 

nafsu makan yang berkurang akan kehilangan berat badan, yang menurunkan kondisi gizi dan 

kekebalan tubuh mereka, membuat mereka lebih rentan terhadap penyakit. Era emas 

pertumbuhan dan perkembangan adalah usia 1-5 tahun, jadi anak-anak harus mendapatkan 

nutrisi yang cukup. Dimasa ini, dasar kemampuan sensorik, kognitif (berfikir dan bebicara), 

mental dan intektual yang intensif. Masalah yang sering terjadi pada pemenuhan gizi meliputi 

kekurangan mikronutrien dan malnutrisi. Status gizi yang digunakan sebagai indikator untuk 

menilai masalah gizi, yang diklasifikasikan berdasarkan antropometri kurang (stunting, 

underweight, dan wasting) serta gizi lebih (obesitas) (Widaryanti et al., 2024). 

Antara tahun 2016 dan 2018, diagnosis gizi positif pada balita berupa stunting dan 

kekurangan berat badan menurun. Tingkat stunting turun 3,3% dari 33% menjadi 30,9% 

selama Survei Indikator Kesehatan Nasional (Sirkesnas) tahun 2016 dan Penelitian Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) tahun 2018. Serupa dengan itu, kasus underweight juga turun sebesar 3,3% 

(dari 21% menjadi 17,7%). Namun, kemajuan ini tidak diikuti oleh masalah wasting (kurus 

kering). Persentase wasting di Indonesia justru mengalami sedikit kenaikan, yaitu sekitar 0,4% 

(dari 9,8% pada Sirkesnas 2016 menjadi 10,2% pada Riskesdas 2018). (Tresnayanti & Arihta, 

2025) Perilaku makan merupakan factor yang mempengaruhi statsu gizi pada anak balita, 

kualitas gizi anak dapat ditingkatkan melalui penerapan pola makan yang tepat dan sehat . 

pola makan sehat yang mencangkup komsumsi makanan yang berkualitas tinggi yaitu bergizi, 

bervariasi dan dalam jumlah yang cukup, serta mengikuti kebiasaan makan yang benar (Asih 

et al 2018 dalam (Riska et al., 2023)). Selain itu intervensi sangat krusial selama 1000 HPK 

karena dapat memengaruhi perkembangan dan kesehatan anak seumur hidupnya. Selama dua 

tahun pertama kehidupan, untuk memastikan pertumbuhan dan perkembangan anak berjalan 

optimal, pola pengasuhan gizi yang tepat adalah langkah yang paling penting (Sari et al., 

2016).  

Penolakan makanan pada anak dapat diobati secara farmakologis atau non-farmakologis. 

Pengobatan farmakologis seperti multivitamin mungkin memiliki efek samping jangka 

panjang. Oleh karena itu, pilihan non-farmakologis seperti pijat bayi baru lahir (akupresur) 

semakin banyak muncul. Akupresur mengobati dengan menekan meridian tubuh. Stimulasi 

chi meningkatkan penyembuhan dan kesehatan (Wulaningsih dkk., 2022). Salah satu terapi 

akupresur untuk mengatasi kehilangan nafsu makan pada anak adalah Tui Na (Melda 

Awaliyah et al., 2025). Tui Na merupakan metode terapi pijat tradisional asal Tiongkok yang 

telah dipraktikkan selama lebih dari lima milenium. Dikenal sebagai seni penyembuhan kuno 

yang mengandalkan kekuatan jari, teknik ini kini mulai diakui secara global karena efektivitas 

dan keamanannya dalam menangani berbagai gangguan kesehatan (Pratami et al., 2020). 

Sebagai perawatan holistik, Pijat Tui Na dapat membantu mengatasi masalah nutrisi dan 

gangguan asupan makanan pada anak-anak. Metode ini berfungsi mengoptimalkan 

penyerapan makanan dan nutrisi anak dengan cara menstimulasi organ-organ pencernaan 

yang relevan. Teknik Tui Na adalah aplikasi akupuntur non-invasif yang ditujukan untuk anak 

usia 1 hingga 5 tahun. Perawatan ini berfokus pada sistem pencernaan dan limpa, melalui 

pemberian tekanan spesifik di sepanjang jalur aliran (meridian) tubuh anak (Himawati et al, 

2023) 
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Pada tahun 2020, Dhita Yuniar dan Rizki Dyah menemukan bahwa setelah Pijat Tui Na, 

anak-anak lebih tertarik pada makanan dan minum susu. Pijat Tui Na secara substansial 

memengaruhi nafsu makan anak, oleh karena itu dapat membantu mereka menambah berat 

badan . Studi Yusari Asih dan Mugiati tahun 2018 tentang Pijat Tui Na yang membantu anak-

anak dengan masalah makan mendukung kesimpulan ini. Analisis statistik menunjukkan 

perbedaan signifikan dalam rata-rata kesulitan makan antara kelompok Pijat Tui Na dan 

kelompok multivitamin dengan nilai p 0,000 dan alfa 5%. Akhirnya, delapan sesi Pijat Tui Na 

dapat membantu anak-anak dengan masalah makan. Selain itu manfaat dari pijat tui na 

membantu proses tumbuh kembang baik secara fisik, mental dan sosial serta memberikan 

rangan positif terhadap saraf-saraf tubuh, sehingga menyebabkan tubuh menjadi rileks. 

Tujuan dari penelitian ini menganalisis terapi pijat tui na dalam meningkatkan nafsu makan 

pada anak usia 3-5 tahun di wilayah kerja Polindes Tasikmadu 

 

METODE 

 

Penelitian ini menerapkan rancangan penelitian pra-eksperimental dengan menggunakan 

model Satu Kelompok Uji Awal-Uji Akhir (One Group Pretest-Posttest Design). Rancangan 

ini dicirikan tanpa adanya kelompok pembanding (kontrol). Prosedur analisis melibatkan 

perhitungan statistik deskriptif (univariat) dan analisis hubungan antar variabel (bivariat), 

yang pengujian signifikansinya menggunakan Paired Sample T-test Penelitian dilaksanakan 

di  wilayah kerja Polindes Tasikmadu, berlangsung pada bulan November 2025. Populasi studi 

adalah seluruh balita yang tercatat di Polindes Tasikmadu pada bulan November 2025, 

sejumlah 30 balita. Semua balita tersebut dijadikan sampel melalui metode teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah Total Sampling. Pengamatan lapangan dan 

wawancara digunakan untuk mengumpulkan data primer, bersama dengan kuesioner, lembar 

observasi, dan Prosedur Operasi Standar Pijat Tui Na. Pertimbangan  etik  dengan No.KEPK-

EC / 525 / II / 2026   dalam  penelitian  ini  meliputi: menjamin  kebebasan  dan  sukarela  

partisipan  untuk  berpartisipasi,  serta  menghormati  privasi mereka dengan menjaga 

kerahasiaan baik identitas maupun informasi yang diberikan 

 

HASIL 
 

Tabel 1.  Karakteristik Usia Ibu 

Kategori Frekuensi Presentase (%) 

30-35 16 53% 

36-40 14 47% 

 

Gambaran frekuensi karakteristik responden usia ibu yang memiliki anak usia 3 hingga 5 

tahun sebagian besar ibu berusia pada kisaran 30-35 tahun sebanyak 16 responden (53%) 

 
Tabel 2.  Karakteristik Pekerjaan Ibu 

Kategori Frekuensi Presentase (%) 

Berdagang 7 23% 

Pegawai Swasta 8 27% 

Petani 6 20% 

PNS 5 17% 

Tidak Bekerja 4 13% 

 

Gambaran frekuensi karakteristik berdasarkan pekerjaan ibu, sebagian besar pekerja ibu 

Adalah pegawai swasta 8 responden (27%), Berdagang 7 responden (23%) dan petani 6 

responden (20%). 
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Tabel 3.  Karakteristik Umur Anak 

Kategori Frekuensi Presentase (%) 

3 Tahun 10 33.3% 

4 Tahun 10 33.3% 

5 tahun 10 33.3% 

 

Dari sampel yang diteliti, karakteristik umur balita terdistribusi secara homogen. Setiap 

balita yang berumur 3,4, dan 5 tahun berjumlah 10 responden, menghasilkan persentase yang 

identik sebesar 33,3% untuk setiap kelompok 

 
Tabel 4.  Hasil Uji Normalitas 

Variabel Df P Value Ket 

Sebelum Pijat Tui Na 30 0.001 Tidak Normal 

sesudah Pijat Tui Na 30 0.001 Tidak Normal 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa data sebelum dan sesudah pijat Tui Na tidak berkontribusi 

secara normal, seperti yang ditunjukkan oleh nilai sig <0,05. Uji Non-Parametrik, Uji 

Peringkat Bertanda Wilcoxon, paling baik untuk analisis bivariat (membandingkan Sebelum 

dan Sesudah). 

 
Tabel 5.  Uji Wilcoxon Signed-Rank Test 

Variabel Intervensi N Mean SD Min Max P Value 

Nafsu 

Makan 

Anak 

Sebelum 30 4.50 0.630 3 5 <0.001 

Sesudah 30 9.20 0.961 7 10 

 

Berdasarkan data tabel 5, terlihat jelah bahwa terdapat perbedaan median yang signifikan 

dalan nafsu makan antara kondisi sebelum dan sesudah dilakukan Pijat Tui Na. Perlakukan 

ini juga berhasil meningkatkan nafsu makan anak secara substansial, dengan nilai mean yang 

mengalami kenaikan dari 4.50 menjadi 9.20. dengan nilai p-value < α (0.001 < 0.05) 

menunjukkan bahwa perlakuan Pijat Tui Na memberikan pengaruh yang nyata. 

 

PEMBAHASAN  

 

Studi ini menemukan bahwa Pijat Tui Na dapat meningkatkan nafsu makan pada anak 

usia 3 hingga 5 tahun, dengan nilai p <α (0,001 <0,05). Setelah intervensi, nilainya meningkat 

dari 4,50 menjadi 9,20, selisih 4,70. Pada penelitian ini subjek penelitian diberikan terapi pijat 

selama 6 hari berterut-turut. Hasil evaluasi setelah tindakan didapatkan menghabiskan porsi 

klien selalu makannya, frekuansi makan klien membaik yaitu 3 kali sehari, klien juga 

mengalami peningkatan nafsu makan Hasil serupa ditemukan dalam penelitian ini. Hipotesis 

bahwa Pijat Tui Na meningkatkan nafsu makan balita didukung (Tresnayanti & Arihta, 2025). 

Prinsip di balik Pijat Tui Na bertujuan untuk meningkatkan sirkulasi darah dan fungsi organ, 

terutama limpa dan sistem pencernaan, dengan menekan titik meridian. Pijat meningkatkan 

pergerakan usus dan rasa lapar, meningkatkan penyerapan nutrisi (Wicaksono dkk., 2021). 

Pijat Tui Na adalah teknik stimulasi manual yang dikhususkan untuk menangani masalah 

kesulitan makan pada balita. Metode ini bekerja dengan mengoptimalkan sirkulasi darah pada 

organ limpa dan sistem pencernaan, sehingga efektif dalam meningkatkan efisiensi 

penyerapan (absorpsi) zat gizi oleh tubuh. (Puspita et al., 2021) Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa pijat Tui Na meningkatkan nafsu makan bayi yang kekurangan gizi. 

Rata-rata nafsu makan meningkat dari 5,812 menjadi 8,817 setelah terapi, secara statistik. 

Nilai p 0,000 <0,05 menunjukkan bahwa pijat Tui Na secara substansial memengaruhi nafsu 

makan bayi. Hal ini mendukung premis bahwa Pijat Tui Na meningkatkan nafsu makan anak-
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anak yang kekurangan gizi di Puskesmas Kedungmundu (Wulaningsih dkk., 2022). Hasil dari 

analisis bivariat Tabel 3 menggunakan Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon non-parametrik 

untuk korelasi menunjukkan nilai signifikansi (ρ) sebesar 0,000 < 0,05. Hipotesis alternatif 

(Ha) didukung dan hipotesis nol (Ho) ditolak, menunjukkan bahwa Pijat Tui Na meningkatkan 

rasa lapar balita setelah intervensi. Pijat Tui Na dapat meningkatkan pertumbuhan, kekebalan 

tubuh, stres, dan perkembangan otak dan sistem saraf. Pijat ini juga meningkatkan ikatan 

orang tua-anak. Pijat meningkatkan permeabilitas membran sel dengan merangsang saraf 

kulit. Situasi ini memungkinkan ion Na+ dan K+ untuk bertukar, memicu potensial aksi otot 

dan aktivasi sistem saraf simpatik. 

Stimulasi saraf vagus meningkatkan peristaltik, yang mempercepat pengosongan 

lambung. Ini meningkatkan rasa lapar dan nafsu makan. Stimulasi saraf meningkatkan sintesis 

enzim penyerap nutrisi, mengoptimalkan pencernaan. Setelah diserap, nutrisi mencapai 

sirkulasi dan didukung oleh aktivasi sistem saraf simpatik. Ceria (2019) menemukan bahwa 

anak-anak yang menjalani pijat Tui Na mengalami peningkatan nafsu makan yang substansial. 

Studi sebelumnya mengkonfirmasi perbedaan substansial dalam peningkatan berat badan 

(nilai p <0,000) sebelum dan setelah intervensi Tui Na. Sebagian besar balita dalam kelompok 

intervensi mengalami peningkatan berat badan. Wawancara dengan orang tua menunjukkan 

bahwa pijat meningkatkan nafsu makan anak-anak mereka. Balita mungkin menghindari 

makan karena mereka menghabiskan lebih banyak waktu bermain, berlari, dan meneliti. 

Mencegah masalah makan membutuhkan perkembangan nafsu makan sejak dini. Balita 

dengan kebiasaan makan yang terganggu lebih mungkin sakit. Hal ini dapat diatasi dengan 

pijat Tui Na. Pijat kontak langsung dapat memuaskan keinginan bayi akan sentuhan dan 

pelukan dengan memberikan rasa aman dan nyaman. Epinefrin dan norepinefrin, yang 

dilepaskan selama pijat, mendorong pertumbuhan dan perkembangan, termasuk rasa lapar, 

peningkatan berat badan, dan perkembangan otak. 

Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh (Widowati et al., 2020) Hasil uji korelasi 

menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,952 dengan tingkat signifikansi 0,000. Mengingat nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari ambang batas α = 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari pemberian akupresur Tui Na terhadap 

peningkatan nafsu makan balita yang diukur melalui indikator penambahan berat 

badan.Secara fisiologis, teknik pijat ini mampu melancarkan sirkulasi darah dan 

mengoptimalkan fungsi organ pencernaan. Peningkatan motilitas usus akibat pemijatan turut 

memfasilitasi penyerapan nutrisi yang lebih baik, sehingga memicu nafsu makan anak secara 

alami. 

 

KESIMPULAN  

 

Menurut penelitian, sebagian besar anak berusia 3-5 tahun di Tasikmadu Polindes 

memiliki nafsu makan yang lemah. Nafsu makan balita membaik setelah pijat Tui Na secara 

teratur. Studi ini menunjukkan bahwa pijat Tui Na secara statistik meningkatkan rasa lapar 

pada rentang usia ini. Pijat Tui Na meningkatkan motilitas usus dan sirkulasi darah untuk 

mengoptimalkan kinerja organ pencernaan. Tubuh menyerap nutrisi dengan lebih baik, yang 

meningkatkan rasa lapar. Dengan demikian, pijat Tui Na membantu mencegah dan mengobati 

kekurangan gizi pada anak  
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